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ABSTRAK 

Happy Asy Syifaini Abadiyyah “Peran Teman Sebaya dan Guru dalam 

Mengembangkan Karakter Religius Siswa Kelas VI di MI Al-Iman Bulus 

Purworejo”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2023. 

Pendidikan adalah sistem yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan, meliputi pengembangan karakter. Salah 

satu bentuk penting dari pendidikan karakter adalah pendidikan karakter religius. 

Pendidikan ini berperan dalam untuk mengembangkan manusia yang berakhlak 

mulia dengan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks pendidikan karakter religius, teman sebaya memainkan peran yang 

signifikan dalam perkembangan psikologis anak melalui proses sosialisasi, yang 

mempengaruhi akhlak terhadap guru dan staf pendidikan. Penelitian tentang 

karakter religius siswa kelas VI di MI Al-Iman Bulus Purworejo melibatkan 

gambaran karakter, peran teman sebaya, dan guru. 

Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai cara untuk mengumpulkan data. 

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menjelaskan jika siswa kelas VI di MI Al-Iman Bulus 

Purworejo memiliki karakter religius cukup baik yang terlihat dari sikap mereka 

dalam kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas. Peran teman sebaya yang 

berfungsi sebagai sumber motivator, penasihat, dan teladan. Hal ini dapat dilihat 

ketika mereka melakukan kegiatan di madrasah. Peran guru dalam 

mengembangkan karakter religius siswa kelas VI guru sebagai pengajar, guru 

sebagai pendidik, guru sebagai pembimbing, guru sebagai motivator, guru sebagai 

teladan, dan guru sebagai penasihat. Hal ini dilihat dari sikap disiplin, mandiri, 

tanggung jawab, peduli sosial dan lingkungan. Guru juga selalu mendorong siswa 

untuk berbuat baik dengan memberikan contoh tindakan, bukan sekedar memberi 

perintah. Penelitian menyimpulkan jika pendidikan karakter religius di MI Al-Iman 

Bulus Purworejo berdampak positif pada siswa kelas VI, berkat peran teman sebaya 

dan peran guru dalam menciptakan lingkungan yang mendukung karakter religius 

yang kuat pada siswa. 

Kata Kunci: Teman Sebaya, Peran Guru, Karakter Religius 
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HALAMAN MOTTO 

بْرِ، مَعَ  وَاعْلَمْ أنََّ النَّصْرَ  الْكَرْبِ، وَأنََّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا مَعَ  وَأنََّ الْفَرَجَ  الصَّ  

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan."1- HR Tirmidzi  

 
1 H.R Tirmidzi (Tazkiyah, 2018) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses dalam sebuah pendidikan yaitu hal yang sangat penting untuk 

manusia. Hal tersebut bertujuan agar dapat menggali serta dapat menumbuh 

kembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia, maka dari itu 

pendidikan hendaknya diikuti oleh setiap manusia agar mampu meraih cita-

citanya, dengan menjadi insan yang berkualitas baik dari segi umum 

maupun agamanya.2 

Pendidikan adalah proses formal atau informal di mana pengetahuan, 

keterampilan, “nilai-nilai, dan sikap diambil, dipertukarkan, atau diberikan 

dari satu individu atau kelompok ke individu atau kelompok lainnya. Tujuan 

utama pendidikan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

individu, mengembangkan keterampilan dan kemampuan, serta membentuk 

nilai-nilai dan perilaku yang positif.3 Pendidikan dapat terjadi di berbagai 

lingkungan, termasuk di sekolah, perguruan tinggi, lembaga pelatihan, 

rumah, dan masyarakat. 

Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai proses pengembangan 

dan pemberdayaan potensi individu, sehingga mereka menjadi anggota 

masyarakat yang berbudaya, kreatif, dan berkontribusi positif bagi diri 

mereka sendiri dan masyarakat sekitar. Selain itu, pendidikan juga berperan 

penting dalam menciptakan warga negara yang paham hak dan 

kewajibannya, mampu berpikir kritis, dan memiliki keterampilan sosial 

 
2 Siswandi. “Implementasi Pembelajaran Fiqih Berbasis Life Skill di MI Al-Hasan 

Kec. Sumpiuh Kabupaten Banyumas”, “Jurnal Penelitian Agama ISSN 1411-5875, Vol. 17, 

No. 2, 2016, hlm. 251 
3 Karso, Keteladanan Guru Dalam Proses Pendidikan Madrasah, Jurnal Universitas 

PGRI Palembang, 2019. Hlm. 382 

https://jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2549”  

https://jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/2549
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yang baik. Dengan demikian, pendidikan menjadi elemen” kunci dalam 

memajukan masyarakat, membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas, dan mencapai kemajuan sosial.4  

Karakter merupakan inti dari kepribadian seseorang. Ini adalah sifat-

sifat dan nilai-nilai yang membentuk landasan moral dan etika individu. 

Sebuah karakter yang kuat mencerminkan integritas, kejujuran, dan 

keberanian untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. 

Kemampuan berempati dan berkomunikasi dengan baik adalah ciri karakter 

yang bijaksana dan empati terhadap orang lain. Sifat disiplin dan tanggung 

jawab memastikan bahwa individu dapat mencapai tujuan mereka dengan 

ketekunan dan kegigihan. Pendidikan karakter berperan penting dalam 

membentuk karakter yang positif, menciptakan individu yang dapat 

diandalkan, beretika, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Dengan karakter yang kuat, kita membangun fondasi yang kokoh untuk 

menciptakan dunia yang lebih baik.5 

Nilai dasar kepribadian bangsa adalah kebaikan, dan pendidikan 

karakter. Nilai-nilai pada hakikatnya adalah yang membentuk sifat-sifat 

yang berkembang menjadi kepribadian seorang tokoh. Oleh karena itu 

pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang 

tergambar dari ideologi, agama, budaya dan nilai-nilai yang tertuang dalam 

tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia.6 

Minimnya pendidikan karakter pada siswa menyebabkan terjadinya  

krisis moral seperti masalah sosial di masyarakat, tawuran pelajar dan 

penyalahgunaan narkoba dan tindakan bullying. Selain itu dampak dari 

kurangnya pendidikan karakter akan menuntun pola pikir siswa pada hal 

 
4 Jamal Ma’ruf Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di 

Madrasah, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011) hlm. 27 
5 Muchlas Samini dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2016) hlm. 43 https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-opac?id=584 
6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 72-73” 

https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-opac?id=584
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yang tidak produktif  dan terus menurun sehingga menjadikan siswa sangat 

tidak berkompeten dalam berkehidupan sosial.7  

Lemahnya perilaku religius siswa di lingkungan madrasah baik 

dengan guru ataupun dengan orang tuanya ketika di rumah. Masih banyak 

siswa yang tidak mau menyapa ketika bertemu di jalan karena menganggap 

guru itu seperti kawannya, sikap disiplin yang diterapkan atau disuruh guru 

masih belum bisa dilakukan karena pemikiran mereka jika Indonesia itu 

pasti memakai jam karet, sebagai seorang guru kita harus memberikan 

manset yang bagus bagi siswa kita agar berdisiplin. Kewajiban seorang guru 

membimbing muridnya untuk menjadi pribadi yang religius.8 

Dampak penanaman karakter religius terhadap siswa yaitu: siswa 

akan lebih mengerti apa artinya saling membantu sesama, toleransi dalam 

belajar, dan mengerti “jika dia hidup didunia ini sangat tidak mungkin untuk 

hidup sendirian tanpa membutuhkan Tuhan, makhluk hidup lainnya, sesama 

manusia dan lain-lain dampak.  

Dari karakter religius ada tiga hal yaitu: Siswa, pada tahap pertama, 

mulai mengembangkan pola pikir positif dengan mengakui kesalahan 

pribadi dan mau memaafkan kesalahan orang lain. Mereka juga berusaha 

untuk menghilangkan prasangka buruk terhadap orang lain dan selalu 

terbuka serta bekerja sama dengan siapa saja tanpa memedulikan perbedaan 

agama, ras, dan suku. Kemudian, pada tahap kedua, siswa menunjukkan 

sikap yang sopan dalam ucapan mereka. Mereka memberikan salam kepada 

guru atau tamu yang datang, mengucapkan terima kasih ketika mendapatkan 

sesuatu, meminta maaf jika melakukan kesalahan, dan selalu berkata jujur 

dalam segala situasi. Semua hal kecil ini, jika diterapkan sejak usia dini, 

akan membentuk aspek positif dalam diri siswa, seperti menghargai orang 

 
7 “Aiman Faiz, Bukhori Soleh, Imas Kurniawaty, dan Purwati, Tinjauan Analisis Kritis 

Terhadap Faktor Penghambat Pendidikan Karakter di Indonesia, Jurnal Basicedu, Vol. 5, 

No. 4, 2021, hlm. 1770  
8 Ani Siti Aisyah, Fakultas Pendidikan Islam Dan Keguruan Universitas Garut. hlm. 

65” 
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lain dan berbicara serta berperilaku dengan jujur. Tahap ketiga 

mencerminkan perilaku religius” yang tepat, dengan menunjukkan empati, 

hormat, kasih sayang, dan semangat kebersamaan dalam interaksi sehari-

hari sesuai dengan etika yang berlaku.9 

Posisi sentral pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional 

telah memperoleh kekuatan legal sistem hukum. Sebagaimana sudah 

dijelaskan dalam Undang- Undang Dasar Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 BAB II di dalamnya terdapat sistem pendidikan nasional 

yang menyebutkan jika “Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan serta mengembangkan watak penerus bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan bangsa, yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi pada siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, mandiri, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 

bertanggung jawab”.10 Undang-undang tersebut menjelaskan jika 

pendidikan nasional di Indonesia bertujuan mengembangkan potensi siswa, 

dan bermartabat, demokratis, serta tanggung jawab.  

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan nilai-

nilai moral, etika, dan sikap positif pada individu. Melalui karakter 

pendidikan, siswa diajari untuk menjadi lebih dari sekadar cerdas secara 

akademisi, tetapi juga menghargai kejujuran, kepedulian, empati, dan 

tanggung jawab. Di lingkungan pendidikan karakter, guru berperan sebagai 

teladan yang memberikan contoh perilaku yang baik, sementara siswa 

didorong untuk refleksi dan diskusi mengenai isu-isu moral dan etika dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter berperan 

 
9 “Dwi Restuwanti, Dampak Perilaku Religius, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 

2009). hlm. 167  
10 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bab II (dasar, fungsi, dan tujuan) Pasal 3” 
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dalam membentuk manusia yang berintegritas, bertanggung jawab, dan 

mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

Pendidikan karakter juga membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang harmonis dan inklusif. Ketika nilai-nilai seperti penghormatan 

terhadap perbedaan, kerja sama, dan rasa peduli ditekankan, siswa menjadi 

lebih peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain. Mereka belajar 

untuk mengatasi konflik dengan cara yang damai dan membangun 

hubungan yang positif dengan rekan sejawat. Dalam jangka panjang, 

pendidikan karakter tidak hanya membentuk individu yang baik secara 

moral, tetapi juga membantu membangun masyarakat yang lebih toleran, 

berempati, dan bermartabat. Dengan penanaman nilai-nilai positif ini pada 

generasi muda, pendidikan karakter berkontribusi secara signifikan untuk 

menciptakan masa depan yang lebih baik dan harmonis bagi seluruh umat 

manusia.11 

Kelompok teman sebaya, atau sering disebut sebagai circle, 

memainkan peran penting dalam kehidupan remaja dan individu muda. 

Kelompok ini terdiri dari teman-teman sebaya yang memiliki usia dan minat 

yang relatif sama. Anggota kelompok teman sebaya memiliki kesamaan 

dalam tahap perkembangan dan tantangan yang dihadapi dalam menghadapi 

perubahan fisik, emosional, dan sosial.12 

Sama halnya dengan pendidikan karakter, pendidikan akhlak juga 

menekankan prinsip-prinsip agama, khususnya ajaran Islam. Siswa 

didorong untuk mengembangkan spiritual melalui pendidikan moral 

sehingga mereka dapat menjadi orang yang dapat mengendalikan jiwanya 

dan bertindak etis setiap saat.13 

 
11  “Muchlas Samani, dan Hariyanto, Konsep dan Model Karakter, (Bandung: Remaja 

rosdakarya, 2012) 
12 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Siswa dan Remaja. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016) hlm. 59 
13 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1985), hlm. 25” 
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Ini terkadang disebut kebijaksanaan spiritual. Bentuk kebijaksanaan 

tertinggi yang dapat dimiliki seseorang adalah kebijaksanaan spiritual. 

Orang yang cerdas secara spiritual dapat memahami kehidupan dan 

mengelolanya dengan cerdas. Seseorang dapat memperoleh kecerdasan 

spiritual baik melalui sekolah formal maupun informal. Seorang individu 

dapat melanjutkan pendidikan formalnya dengan mengikuti pesantren untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritualnya. Di mana para santri akan 

mendapatkan pelajaran Islam yang lebih intensif di pondok pesantren.   

Pendidikan agama bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa 

tentang dirinya sebagai individu. dinilai berdasarkan kepemimpinan dan 

kompetensi berdasarkan empat pilar pendidikan yang diakui UNESCO: (1) 

belajar mengetahui, senantiasa menekankan nilai pengetahuan; (2) belajar 

berbuat, menekankan nilai interaksi dan aktivitas. (3) belajar menjadi 

manusia, menekankan pada nilai mempersiapkan anak untuk kemandirian 

dan membantu mereka mencapai impian dan cita-citanya; (4) belajar hidup 

bersama, membentuk perasaan anak apakah mereka anggota suatu 

kelompok masyarakat atau tidak.14 

Dikatakan bahwa pendidikan karakter belum menjelaskan hasil yang 

menggembirakan saat ini. Hal ini antara lain disebabkan oleh ketidaktahuan 

orang tua, lingkungan siswa yang tidak mendukung perkembangan dan 

kematangan psikologis anak, serta suasana umum negara yang mendorong 

terjadinya korupsi. Dari situlah muncul pemikiran sebagian dari orang tua 

untuk masa depan siswa mereka. Banyak dari sebagian orang tua memilih 

untuk menyekolahkan siswanya ke madrasah yang berlatar belakang 

pesantren sejak dini agar siswanya memiliki kepribadian yang baik dan 

tidak salah pergaulan. Banyak siswa yang sudah terpengaruhi oleh dunia 

luar dan berpengaruh pada nilai karakter serta nilai moralnya. Namun hal 

itu bisa diubah sedikit demi sedikit, salah satunya dengan menyekolahkan 

 
14 “Sigit Dwi Laksana, Integrasi Empat Pilar Pendidikan (UNESCO) dan Tiga Pilar 

Pendidikan Islam, Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, 2016” 
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siswa ke pesantren. Melihat usia rata-rata di MI masih sangat dini sehingga 

masih mudah untuk mengajarkan hal-hal yang lebih baik kepada siswa. 

Berdasarkan hal itu, bisa mengembangkan karakter siswa menjadi lebih 

baik. Banyak hal yang akan diajarkan pada lingkungan madrasah dan juga 

lingkungan pesantren di mana di sana adalah dasar tempat perkembangan 

siswa untuk pembentukan karakter siswa.15  

MI Al-Iman Bulus Purworejo yaitu sekolah dasar di bawah naungan 

Yayasan Pendidikan Al-Iman Bulus. Siswa madrasah dominan tinggal di 

pesantren namun ada juga yang di rumah atau biasanya di sebut dengan 

siswa laju. Atas dasar perbedaan ini, pembentukan karakter pada setiap 

siswa tentu akan berbeda.16 Siswa yang tinggal di pesantren akan fokus 

untuk belajar atau sebagian besar kegiatannya positif seperti mengaji, 

mengerjakan sholat lima waktu, kegiatan rutin setiap malam Jumat dan 

masih banyak lagi. Berbeda dengan siswa yang tinggal di rumah, kegiatan 

mereka kebanyakan berupa aktivitas di luar rumah. Seiring dengan 

kemajuan zaman, siswa-siswa kini sudah bermain gadget tanpa pengawasan 

dari orang tua, bahaya yang muncul jika sudah mulai kecanduan biasanya 

siswa akan susah ditegur dan tingkat emosinya tinggi, sehingga karakternya 

akan menjadi negatif.17 

Peran teman sebaya dan peran guru untuk mengembangkan karakter 

pada siswa terlihat di sini. Hal ini didorong juga dengan kehidupan yang 

berlatar belakang pondok pesantren yang bertujuan mengembangkan 

karakter siswa yang berkarakter religius sesuai dengan syariat yang 

diajarkan. Penerapan kurikulum yang berbasis pada agama Islam dinilai 

lebih baik dalam menanamkan pendidikan karakter kepada seorang siswa. 

 
15 “Koesoema, D, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Siswa di Zaman Global. 

(Jakarta: Grasindo 2007) 
16 Wawancara dengan Astriani Restiahari, Selaku Kepala Madrasah, di Ruang Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Iman Bulus Purworejo, Tanggal 11 Januari 2023. 
17 Enjelica Ovidnanda Rahmawaty, Modernisasi Pendidikan Pesantren Melalui 

Konversi Kurikulum di Pondok Pesantren Al Iman Bulus Purworejo, (Semarang: UIN 

Walisongo, 2019),”  
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Sehingga madrasah dinilai lebih mampu mengembangkan karakter pada 

siswa, sesuai dengan tujuan pondok pesantren pada umumnya yaitu 

memiliki karakter religius. Dalam hal ini, dapat dilihat jika lingkungan 

seorang siswa akan sangat mempengaruhi karakternya. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh peran teman sebaya dan peran guru 

terhadap pembentukan karakter religius pada setiap siswa. 18 

Guru Madrasah harus memiliki kepribadian yang tangguh, berakhlak 

mulia, arif dan berwibawa, serta kepribadian yang menjadi teladan bagi 

peserta didik. Kapasitas pribadi ini mencakup keteladanan dan otoritas, 

kedewasaan dan kebijaksanaan, serta integritas moral dan stabilitas pribadi. 

Proses pembelajaran yang berkualitas dapat diciptakan oleh guru yang 

menguasai keterampilan kepribadian; Di sisi lain, guru yang kekurangan 

kualitas ini akan menyebabkan proses belajar mengajar yang buruk. 

Menurut Dian, “jika dosen tidak agamis, sulit mencetak mahasiswa yang 

agamis. Untuk menghasilkan siswa yang shaleh diperlukan dukungan di luar 

guru: Pertama, Madrasah alim (pimpinan dan pegawai). Kedua, budaya 

madrasah yang bertakwa, menekankan ketaatan, kerakyatan, keadilan, 

kewajaran, syukur, dan amanah. Keterampilan ini akan membantu 

meningkatkan level proses pendidikan.19 

Menurut sejumlah pemikir yang berbeda, tekanan teman sebaya 

berdampak buruk bagi perkembangan kaum muda. Akibatnya, remaja yang 

ditolak atau ditelantarkan oleh teman sekelasnya mungkin mengalami 

perasaan dendam atau kesepian. Penolakan teman juga dikaitkan dengan 

kejahatan dan masalah kesehatan mental. Banyak pemikir lebih lanjut 

menggambarkan budaya teman sebaya remaja sebagai jenis kejahatan yang 

menumbangkan norma dan batasan orang tua. Teman sebaya juga dapat 

 
18 “Atok Eza Ashari, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan 

Karakter Religius Siswa (Studi Multi Situs di SMAN 1 Kademangan Blitar dan SMAN 1 

Garum Blitar), (Malang: UIN Maliki, 2021) 
19 Dian Maya Saputri, Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pembentukkan Karakter 

Siswa, (Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta), hlm. 3” 
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memaparkan remaja pada perilaku yang dianggap tidak pantas oleh orang 

dewasa, seperti menyimpang dari norma sosial yang diterima dan secara 

negatif memengaruhi kesejahteraan individu dan kelompok sosial. Perilaku 

tersebut antara lain alkohol, narkoba, kenakalan, dan beberapa jenis perilaku 

lainnya.20 

Penelitian ini penting dilakukan sebab usia siswa kelas VI tergolong 

usia remaja jika umur siswa 12 tahun atau lebih akan tetapi jika umur siswa 

masih di bawah 12 tahun masih tergolong usia anak-anak. Pada usia remaja 

seseorang akan memasuki fase pencarian jati diri. Remaja belum mampu 

menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik dan psikisnya. 

Namun, perkembangan seseorang pada fase remaja sangat potensial dilihat 

dari kemampuan kognitif, emosi maupun fisik. Pada fase ini, lingkungan 

seseorang akan sangat berpengaruh terhadap perkembangannya. Remaja 

cenderung menghabiskan waktu bersama teman-teman seusianya, oleh 

karena itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di MI Al-

Iman Bulus, objek penelitian ini adalah siswa kelas VI yang sedang 

memasuki fase remaja yaitu fase krusial dalam pembentukan karakternya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan “latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran teman sebaya dalam pengembangan karakter religius 

siswa kelas VI di MI Al-Iman Bulus Purworejo ? 

2. Bagaimana peran guru sebagai pengembangan karakter religius siswa 

kelas VI  di MI Al-Iman Bulus Purworejo ”? 

3. Bagaimana karakter religius siswa kelas VI MI Al-Iman Bulus 

Purworejo ? 

 

 
20 “Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014) hlm. 230-232” 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis peran teman sebaya dalam mengembangkan karakter 

religius siswa kelas VI di MI Al-Iman Bulus Purworejo. 

2. Mengetahui peran guru dalam mengembangkan karakter religius siswa 

kelas VI di MI Al-Iman Bulus Purworejo. 

3. Mengetahui karakter religius siswa kelas VI di MI Al-Iman Bulus 

Purworejo. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dapat memberikan 

manfaat secara praktis dan secara teoritik, adapun manfaat penelitiannya 

yaitu: “ 

1. Secara praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi diri 

sendiri dan masyarakat dalam bidang pendidikan khususnya 

pengembangan karakter pada siswa usia madrasah dasar. Sekaligus agar 

menjadi motivasi dan evaluasi bagi para guru dalam 

mengoptimalisasikan mengemabngkan karakter pada siswa di usia 

madrasah dasar. 

2. Secara teoritik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan menambah pemahaman keilmuan terutama dalam 

mengembangkan karakter khususnya” pada usia sekolah dasar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data tentang Peran 

Teman Sebaya dan Kompetensi Guru Dalam Pengembangan Karakter Siswa 

Kelas VI MI Al-Iman Bulus Purworejo, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran teman sebaya berfungsi sebagai sumber motivator, penasihat dan 

teladan bagi siswa atau teman sebayanya. Melalui berbagai metode dan 

kegiatan di madrasah membuat siswa mampu mengembangkan karakter 

religiusnya. tampak jelas adanya perubahan sikap dan perilaku peserta 

didik yang menunjukkan perkembangan karakter yang positif. 

2. Peran guru dalam mengembangkan karakter religius siswa kelas VI guru 

sebagai pengajar, guru sebagai pendidik, guru sebagai pembimbing, guru 

sebagai penasihat, guru sebagai motivator, guru sebagai teladan, dan guru 

sebagai penasihat. Hal ini dapat dilihat dari guru yang mempunyai sikap   

disiplin, mandiri, tanggung jawab, peduli sosial dan lingkungan. Sifat guru 

yang dewasa dan peka dapat ditunjukkan dengan sikapnya yang selalu 

terkendali. Terlihat jelas dari sikap guru yang kuat dan tegas bahwa ia 

memiliki kepribadian yang berwibawa, termasuk bertindak dengan cara 

yang berdampak positif bagi siswa dan dihormati. Guru yang secara 

konsisten mengajak dan mengikuti kegiatan keagamaan bersama siswa 

dapat dipandang berakhlak mulia, memberi teladan dengan bertindak 

sesuai dengan norma agama dan menunjukkan perilaku yang baik kepada 

siswa.” Guru selalu mendorong siswa untuk berbuat baik dengan 

memberikan contoh tindakan yang konkrit, bukan sekedar memberi 

perintah, tetapi dalam hal ini guru berinisiatif agar siswa menirunya.  

3. Karakter religius pada siswa kelas VI sudah cukup baik di lihat dari hasil 

penelitian di lapangan. Proses mengembangkan karakter siswa kelas VI 

MI Al-Iman Bulus Purworejo dilakukan dengan kebiasaan dan praktik 

yang baik. Latihan pembiasaan antara lain rutin ke madrasah pada pukul 
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06.45 WIB, membaca asmaul husna, membaca Juz 30 Al-Qur'an (surah 

pendek), membaca doa sebelum melakukan pembelajaran, serta mengikuti 

sholat dhuha, dzuhur dengan berjamaah di kelasa ataupun di mushola, 

mengikuti kegiatan keagamaan yang lain. Mengembangkan karakter 

religius dengan membiasakan siswa untuk selalu mengikuti kegiatan yang 

sudah ada di madrasah membuat karakter pada siswa berkembang dengan 

positif. 

B. Saran  

Saran yang disampaikan oleh peneliti dari hasil penelitian, pembahasan, 

kesimpulan, dan keterbatasan peneliti sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi 

kepribadian guru agar mereka dapat terus menjadi teladan yang baik bagi 

siswa. Hal ini akan membantu memperkuat pengaruh positif para guru 

terhadap perkembangan karakter siswa. 

2. Para guru diharapkan untuk terus berupaya meningkatkan kualitas 

kepribadian mereka, sehingga mampu memberikan contoh keteladanan 

yang baik bagi siswa. Dengan menjadi panutan yang positif, guru dapat 

membantu mengembangkan karakter siswa menjadi lebih baik dan 

bermutu. 

3. Bagi siswa, penting untuk terus belajar memilih hal-hal positif yang dapat 

dijadikan contoh dari para guru mereka, dan sekaligus menghindari meniru 

perilaku buruk. Selain itu, siswa juga diharapkan untuk terus memperbaiki 

akhlak dan karakter pribadi mereka. 

Dengan ini untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Di mana penelitian ini kurang spesifikasi pembasahan. Karenanya, 

untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat 

dalam laporan penelitian.   
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